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Abstrak: Penelitian ini mengkaji terkait implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan dalam 
mengemban tugas secara profesional pada guru sekolah dasar di Jabodetabek. Profesionalisme guru 
memiliki peranan penting terhadap keberhasilan belajar siswa. Untuk itu guru dituntut mampu 
menjunjung tinggi dan mengimplementasikan sikap profesionalismenya sebagai seorang pendidik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik random 
sampling dalam bentuk angket dengan model skala likert. Pengambilan data dilakukan secara(daring) 
melalui wadah GoogleForm sejak September-November, Analisis data menggunakan teknik statistik 
deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dari data angket survei implementasi 
nilai-nilai filsafat pendidikan terhadap profesionalisme dalam mengemban tugas bagi guru sekolah 
dasar, dengan sampel penelitian ini 88 guru, dengan dua indikator profesionalisme dan kode etik 
sebagai acuan menunjukan sikap profesionalisme dalam kategori sedang dengan persentase yang 
ditunjukan dari masing-masing indikator dengan skala persentase tertinggi adalah 100%, yaitu 
ditinjau pada aspek profesionalisme menunjukan persentase sikap profesionalitas dengan kategori 
sedang sebesar 54,7%, ditinjau pada aspek kode etik menunjukan persentase sikap profesionalitas 
dengan kategori sedang sebesar 57%. Maka dengan demikian berdasarkan data temuan terkait 
implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan terhadap profesionalisme dalam mengemban tugas bagi 
guru sekolah dasar menunjukan sikap profesionalisme dengan kategori sedang. Hal ini menunjukan 
perlu adanya peningkatan motivasi bagi guru dalam upaya pengimplementasian sikap profesionalisme 
melalui internalisasi nilai-nilai filsafat pendidikan sebagai pedoman profesionalisme guru, baik dalam 
bentuk program pembinaan guru dan pelatihan kepemimpinan guru. 
Kata kunci: filsafat pendidikan; profesionalisme; guru; sekolah dasar. 
 

Implementation of Philosophy of Education Values in Carrying out Professional Tasks  
for Elementary School Teachers 

 

Abstract: This study examines the implementation of educational philosophy values in carrying out 
professional duties in elementary school teachers in Jabodetabek. Teacher professionalism has an important role 
in the success of student learning. For this reason, teachers are required to be able to uphold and implement 
their professionalism as an educator. This study uses a quantitative approach. Data collection used random 
sampling techniques in the form of a questionnaire with a Likert scale model. Data collection was carried out 
online through the GoogleForm container from September-November, Data analysis uses descriptive statistical 
techniques. The results of the research conducted show that from the survey questionnaire data on the 
implementation of the values of the philosophy of education towards professionalism in carrying out tasks for 
elementary school teachers, with a sample of 88 teachers, with two indicators of professionalism and a code of 
ethics as a reference, it shows an attitude of professionalism in the moderate category with the percentage shown 
from each indicator with the highest percentage scale is 100%, namely in terms of professionalism showing a 
percentage of professionalism with a moderate category of 54.7%, in terms of the code of ethics showing a 
percentage of professionalism with a moderate category of 57%. Thus, based on the data findings related to the 
implementation of the values of the philosophy of education towards professionalism in carrying out tasks for 
elementary school teachers, it shows an attitude of professionalism in the moderate category. This shows that 
there is a need to increase motivation for teachers in an effort to implement professionalism through 
internalizing the values of philosophy of education as a guide to teacher professionalism, both in the form of 
teacher coaching programs and teacher leadership training. 

Keywords: philosophy of education; professionalism; teacher; primary school. 
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1. Pendahuluan 
Filsafat merupakan sebuah hasil pemikiran 

mendalam terkait suatu permasalahan hingga ke 
akarnya (Pidarta, 2007). Filsafat berisikan segala 
hal dari keseluruhan aspeknya, sehingga dapat 
disebut sebagai “ibu pengetahuan”, yang berarti 
“ibu dari segala pengetahuan”. Oleh karena itu, 
kebenaran filsafat seringkali menjadi 
pertentangan kebenarannya dengan keilmuan 
relatifnya. Dalam dunia kontemporer, filsafat 
dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 
menyelidiki dasar-dasar dunia, berusaha 
menafsirkan pengalaman manusia, dan untuk 
menemukan jawaban terkait permasalahan yang 
ada dan dipertanyakan dari berbagai bidang 
kehidupan (Ndahuluan, 2014). Salah satu peran 
filsafat dalam bidang kehidupoan manusia yakni 
terdapat dalam bidang pendidikan. 

Filsafat pendidikan adalah salah satu ilmu 
filsafat yang terfokus pada bidang pendidikan. 
Filsafat pendidikan merupakan hasil dari 
pemikiran filsafati yang kritis dan mendalam 
untuk membahas pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam filsafat pendidikan, tiga landasan 
akan dibahas: ontologis, epistemologis, dan 
aksiologis. Landasan ontologis akan menyelidiki 
alasan keberadaan pendidikan terkait dengan 
menyelidiki alasan keberadaan pendidikan 
terkait dengan alasan keberadaan manusia. 
Landasan epistemologis akan menyelidiki alasan  

Kebenaran terkait teori-teori pendidikan. 
Selanjutnya, landasan aksiologis akan 
menyelidiki alasan penerapan pendidikan 
(Soeprapto, 2013). 

John Dewey seorang filsuf pendidikan 
dalam (Semadi, 2019). Pernah mengemukakan 
bahwa filsafat pendidikan dapat dianggap 
sebagai teori umum tentang pendidikan yang 
berfokus pada pembentukan keterampilan dasar, 
yang berkaitan dengan kemampuan pikir 
seseorang (intelektual) maupun kemampuan 
perasaannya (emosi), yang berkaitan dengan 
tabiat manusia. Meskipun hubungannya dengan 
filsafat umum tidak signifikan, hubungannya 
dengan pendidikan dapat dianggap berdiri 
sendiri. 

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
pancasila, dasar negara bangsa indonesia, adalah 
dasar filosofi pendidikan indonesia. Pendidikan 
nasional harus menanamkan prinsip-prinsip 
pancasila pada siswa disemua level dan jenis 
pendidikan. Dari sudut pandang filsafat 
pendidikan, sistem pendidikan nasional 
Indonesia dapat dianggap layak jika didasari, 
dijiwai dan mencerminkan identitas pancasila. 
Hal Ini karena pancasila sebagai ideologi bangsa 
menjiwai kehidupan bangsa Indonesia. Oleh 

karena itu, pancasila berkembang menjadi 
prinsip yang mengarahkan bagaimana menjadi 
bangsa Indonesia dengan cara yang sesuai 
dengan budayanya (Semadi, 2019). 

Filsafat pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan manusia sepenuhnya sebagai 
manusia. Itu didasarkan pada penelitian kritis 
tentang upaya manusia untuk memikirkan 
kehidupan secara menyeluruh, mencapai 
pendidikan yang berkualitas, dan menemukan 
dasar-dasar dari sistem pendidikan yang 
dianggap baik (Al Faris, 2016). Filsafat adalah 
perlu untuk kemajuan pendidikan yang cepat. 
Sebaliknya, filsafat masih  utopia jika tidak ada 
pendidikan. Oleh karena itu, memahami dan 
mempelajari filsafat, khsusunya filsafat 
pendidikan, adalah penting bagi mereka yang 
terlibat dalam dunia pendidikan. Filsafat 
pendidikan membantu orang memahami apa itu 
pendidikan, dan ontology, epistimologi, dan 
aksiologi adalah bidang falsafah yang dapat 
membantu mengembangkan pendidikan (Muhid, 
2016). 

Supriadi dalam (Subawa, 2016). Istilah 
"profesionalisme" mengacu pada seberapa 
profesional seseorang atau pekerjaannya; seperti 
apakah profesionalismenya tinggi, sedang, atau 
rendah. Profesionalisme mengatur seseorang 
terhadap komitmen ataupun sikap anggotanya 
agar bekerja sesuai dengan standar dan kode etik 
kerja yang tinggi. Menurut penelitian Hall, 
konsep profesionalisme digunakan dalam 
penelitian mengukur kualitas kerja, sikap, 
maupun tindakan seorang profesional. 

Soetjipto dan Kosasi mengatakan dalam 
dunia pendidikan bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, termasuk kualitas 
profesional dan kualitas pelayanan, guru dituntut 
untuk meningkatkan sikap profesional mereka. 
Tiga komponen utama profesionalisme guru: 
kemampuan guru, kualifikasi guru, dan 
tunjangan profesi. Sikap profesional guru 
berfokus kepada kemampuan guru dalam 
melibatkan pekerjaannya dengan keterampilan, 
pengetahuan, maupun kemampuan 
pedagogiknya untuk memenuhi standar tertentu. 
Sikap profesional guru juga memerlukan 
pendidikan profesional guru. Ketiga komponen 
tersebut dianggap berhubungan erat dengan 
kemajuan dan penurunan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Sikap selalu terkait dengan dua 
pilihan: senang (suka) atau tidak senang (tidak 
suka), setia dan melakukan atau menghindari 
hal-hal tertentu. Nana Sudjana menjelaskan 
bahwa profesionalisme adalah jenis pekerjaan 
atau kegiatan yang membutuhkan pengetahuan 
dan kemampuan khusus untuk menghasilkan 
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uang, dan hanya dapat dilakukan oleh orang 
yang dipersiapkan secara khusus. Tidak ada 
pekerjaan lain yang dapat mereka lakukan karena 
mereka tidak dapat memperoleh pekerjaan lain 
(Susanti et al., 2021). 

Namun, kondisi di lapangan terkait 
pengkajian profesionalisme guru sangat 
kompleks. Banyak faktor sosial yang berkorelasi 
dengan profesionalisme guru. Tugas mengajar, 
manajemen kelas, proses pembelajaran, dan 
sarana pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
aktivitas ekstrakurikuler, dan pengembangan 
profesional adalah masalah profesional yang 
harus ditangani oleh guru di bidang ini. Jadi, 
masalahnya adalah profesionalisme guru dalam 
menangani masalah yang ada sangat bervariasi 
dan diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Gender, pengalaman mengajar, dan tingkat 
pendidikan adalah beberapa dari faktor-faktor 
tersebut. (Herlina, 2018). 

Kondisi, jalan, nilai, tujuan, dan kualitas 
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan 
dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 
pencaharian disebut profesionalisme guru. 
Namun, guru profesional adalah guru yang 
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 
menjalankan pengajaran dan pembelajaran. 
Maka dapat disimpulkan guru sebagai seorang 
profesional harus mempuni dalam bidang 
keahlian khusus secara mendalam di bidang ilmu 
pengetahuan agar mampu menjalankan 
profesinya menggunakan cara yang paling efektif 
(Wulandari, 2021). 

Filsafat pendidikan yang memiliki peran 
cukup besar dalam dunia pendidikan. 
Implementasi filsafat pendidikan dengan 
berlandaskan etika dan moral akan membantu 
menumbuhkan sikap profesional sesorang dalam 
mengemban amanah dan menjalankan tugasnya 
karena moralitas sejalan dengan terciptanya 
sikap profesional dalam diri seseorang. Kemudian 
filsafat pendidikan idealisme yang dicetuskan 
oleh Plato, seorang filsus Yunani Kuno. Filsafat 
idealisme tersebut jika dalam konteks dunia 
pendidikan dapat dijadikan sebagai landasan 
untuk mengembangkan sikap profesionalisme. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan jika 
diterapkan dengan baik dengan mengedepankan 
etika dan moral akan dapat berperan dalam 
menjadikan seseorang dalam mengemban 
tugasnya secara profesional. 

Hal tersebut menjadi landasan peneliti 
dalam melakukan penelitian tentang sejauh 
mana implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan 
dalam mengemban tugas secara profesional bagi 

guru sekolah dasar. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka dengan ini peneliti memiliki 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana 
implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan 
dalam mengemban tugas secara profesional bagi 
guru sekolah dasar?”. 

Apabila guru dapat menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa mereka dapat menjadi 
panutan bagi orang lain, mereka akan memiliki 
citra yang baik dimasyarakat. Ini terutama 
berlaku untuk sikap dan tindakan sehari-hari 
guru. Penelitian ini harus menjelaskan sejauh 
mana nilai-nilai filsafat pendidikan digunakan 
oleh guru untuk mendukung profesionalisme 
dalam mengenban tugas agar guru menjadi 
profesional dalam melahirkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 

Oleh karena itu untuk mengetahui 
bagaimana implementasi nilai-nilai filsafat 
pendidikan dalam mengemban tugas secara 
profesional diperlukannya pengungkapan untuk 
mengetahui implementasi nilai-nilai filsafat 
pendidikan dalam mengemban tugas secara 
profesional bagi guru sekolah dasar di 
JABODETABEK. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berupa 
pendekatan kuantitatif. Dengan random sampling 
sebagai teknik pengumpulan data dalam bentuk 
angket dengan model skala likert (Sugiono, 
2017) skala likert adalah model penelitian 
dengan menggunakan angket sebagai 
instrumennya untuk mengukur pendapat, 
persepsi, maupun sikap individu atau kelompok 
terkait fenomena sosial yang sedang terjadi, 
secara rinci dijabarkan dalam tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Persentase Skala Likert 

No Persentase Keterangan 

1 0% - 19,99% Sangat Kurang Baik 
2 20% - 39,99% Kurang Baik 
3 40% - 59,99% Sedang 
4 60% - 79,99% Baik 
5 80% - 100% Sangat Baik 

 
Pengambilan data menggunakan survei 

implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan 
dalam mengembang tugas secara profesional 
bagi guru sekolah dasar dilakukan pada bulan 
September sampai November secara daring 
(dalam jaringan) melalui googleform. Subjek 
penelitian pada penelitian ini yaitu guru sekolah 
dasar yang tersebar di Jabodetabek dengan 
jumlah 88 guru sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data statistik deskriptif menggunakan 
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perhitungan persentase. Teknik analisis statistik 
deskriptif digunakan dengan tujuan 
memaparakan deskripsi terkait objek penelitian 
maupun fenomena yang diteliti menggunakan 
data yang diperoleh dari sampel atau subjek 
peneliti. Kemudian data tersebut disajikan hingga 
tahap penarikan kesimpulan. 

 
3. Result and Discussion  

Filsafat pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan manusia sepenuhnya sebagai 
manusia. Itu didasarkan pada penelitian kritis 
tentang upaya manusia untuk memikirkan 
kehidupan secara menyeluruh, mencapai 
pendidikan yang berkualitas, dan menemukan 
dasar-dasar dari sistem pendidikan yang 
dianggap baik (Al Faris, 2016). Filsafat adalah 
perlu untuk kemajuan pendidikan yang cepat. 
Sebaliknya, filsafat masih  utopia jika tidak ada 
pendidikan. Oleh karena itu, memahami dan 
mempelajari filsafat, khsusunya filsafat 
pendidikan, adalah penting bagi mereka yang 
terlibat dalam dunia pendidikan. Filsafat 
pendidikan membantu orang memahami apa itu 
pendidikan, dan ontology, epistimologi, dan 
aksiologi adalah bidang falsafah yang dapat 
membantu mengembangkan pendidikan (Muhid, 
2016). 

Suatu sikap profesional dapat dibentuk oleh 
seseorang yang menerapkan filsafat pendidikan 
secara efektif berdasarkan prinsip dan etika 
(Soeprapto, 2013). Menjelaskan bahwa 
pengerian nilai ialah ciri yang selalu ada untuk 
mengukur kualitas seseorang. Nilai tidak hanya 
menjadi perspektif perseorangan yang dibatasi 
oleh makhluk hidup saja, nilai mencakup 
keseluruhan komponen metafisika yang ada pada 
alam semesta. Secara filsafat, pengertian nilai 
adalah keterhubungan antar makhluk hidup 
utamanya manusia sebagai subjek dan kekuatan 
pikirannya dalam memahami kualitas objek 
disekitarnya. Adanya penghargaan yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia 
menentukan kemampuan manusia untuk 
menemukan nilai. Ini adalah fakta yang membuat 
keadaan bernilai, yang mencakup manusia dan 
alam semesta secara keselutuhan. Oleh karena 
itu, pernyataan nilai harus berasal dari alam 
semesta, bukan hanya dari manusia. 

Etika membahas nilai kebaikan manusia 
secara khusus, sehingga nilai kebaiakan sering 
disebut sebagai etis. Ethos memberi kita nilai 
untuk menilai baik atau buruknya manusia 
sebagai manusia, bukan berdasarkan peran 
mereka, moralitas dan etika dapat dikaitkan. 
Etika mencakup nilai-nilai baik untu dilakukan 
dengan cara hidup yang baik, baik untuk individu 

ataupun masyarakat. Kehidupan yang baik dapat 
dibiasakan dengan cara penerimaan maupun 
diwariskan antar generasi dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Kebiasaan hidup yang 
baik dapat dibentuk menjadi norma-norma yang 
disebarkan, dipahami, dan diajarkan secara lisan 
di seluruh masyarakat (Soeprapto, 2013). Jadi, 
norma atau aturan pada dasarnya tentang apa 
yang baik atau buruk bagi seseorang untuk 
berperilaku di lingkungan masyarakat. 

Filosofi pendidikan idealisme adalah salah 
satu cabang filsafat yang dapat digunakan 
sebagai dasar profesionalisme pendidikan. Plato, 
yang hidup dari 427–374 SM, adalah salah satu 
tokoh idealisme. Filsafat idealis sangat 
menghargai jiwa manusia. Plato menganggap cita 
hanya sebagai gambaran asli rohani, sedangkan 
jiwa sebagai gambaran asli (cita) dan bayangan 
dunia yang dapat dilihat oleh panca indra. 
Melalui keterhubungan jiwa dengan cita lahirnya 
dunia ide, jiwa dianggap berada di antara 
keduanya. Dalam aliran ini, konsep hanyalah ide; 
tidak ideal jika tetap atau tidak berubah. Hanya 
jiwa murni yang dapat melihat bentuk asli ide, 
tetapi tidak dapat melihat bentuk sebenarnya. 
Karena posisinya tidak stabil, alam dianggap 
sebagai representasi dari dunia ide menurut 
idealisme. Namun, pemahaman tentang konsep 
adalah esensial. Tidak mungkin dijangkau oleh 
materi, dan eksistensinya absolut dan sempurna.  
Pada kenyataannya, konsep diwakili oleh dunia 
yang tanpa wujud, sehingga jiwa berada di dunia 
yang tidak bertubuh yang disebut sebagai dunia 
konsep (Mustofa et al., 2022). 

Seseorang dapat melihat bagaimana filsafat 
idealisme mempengaruhi pendidikan dengan 
melihat hubungan antara keduanya. Menurut 
Imam Barnadib dalam (Rusdi, 2013). 
menyatakan bahwa Pendidikan dan filsafat tidak 
hanya berhubungan secara internal. Dalam 
bidang pendidikan, pengaruh filsafat idealisme 
telah menyebabkan pemahaman bahwa 
pendidikan didasarkan pada konsep-konsep 
abstrak dengan prioritas moral dan akal pikiran. 

Jika kita berbicara lebih jauh tentang 
bagaimana idealisme terkait dengan 
profesionalisme dalam filsafat pendidikan, kita 
dapat mengatakan bahwa kita dapat bersandar 
kepada gagasan dasar atau asli. Ini dapat dicapai 
dengan menggunakan enam cara berpikir 
sederhana berikut : (Mustofa et al., 2022) 1). 
Teosentris, yang mengacu pada gagasan dasar 
profesionalisme dalam pendidikan pada gagasan 
murni Tuhan Yang Maha Esa yang sangat 
profesional sebagai contoh pada ilmu 
pengetahuan tentang alam semesta yang 
terstruktur, dengan sifat kasih dan sayang Tuhan 
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kepada seluruh isi di muka Bumi; 2). Totalitas 
berarti melihat profesionalisme pendidikan 
secara keseluruhan, bukan sebagian, dalam arti 
bahwa seorang profesional pada bidang 
pendidikan diibaratkan sebagai dokter spesialis 
yang sangat paham terkait satu matapelajaran 
secara mendalam tidak diibaratkan sebagai 
dokter umum yang paham terkait seluruh 
matapembelajaran yang diajarkan; 3). spiritual, 
yang berpendapat bahwa profesionalisme 
pendidikan sebenarnya dimulai dengan diri 
sendiri, yaitu dengan melatih diri sendiri menjadi 
ahli dalam bidangnya yang kemudian baru 
mengasah kemampuan orang lain; 4). 
Soulsentris, artinya profesionalisme pendidikan 
berfokus pada pemberian penghargaan kepada 
jiwa atau apresiasi seseorang bukan hanya 
pemberian penghargaan secara duniawi; 5). 
Innerknowledge, artinya profesionalisme dalam 
pendidikan merupakan ualitas seseorang yang 
ada di dalam dirinya sendiri, bukan dari orang 
lain; 6). Valuegoal, berpendapat bahwa 
profesionalisme pendidikan bertujuan untuk 
menghasilkan individu yang berharga atau 
berkepribadian mulia. 

Proses yang cukup lama diperlukan untuk 
mewujudkan profesionalisme dalam seorang 
individu. Ini juga memerlukan peningkatan 
kesadaran akan tugas maupun tanggung jawab 
untuk menghasilkan output yang berkualitas 
tinggi dan bertanggung jawab secara intelektual 
serta spiritual. Seseorang dikatakan profesional 
jika dia sangat berdedikasi terhadap 
pekerjaannya, sangat berkomitmen terhadap 
kualitas kerja untuk menghasilkan output kerja 
yang baik, dan terus berusaha untuk 
memperbaiki maupun memperbarui metode 
untuk memenuhi tuntutan zaman dengan 
kesadaran yang tinggi (Iskandar, 2017). 

Teori profesionalisme menyatakan bahwa 
segala tugas harus dilaksanakan oleh seorang alhi 
(profesional). Muchtar Luthfi dalam (Iskandar, 
2017) menyebutkan bahwa seorang dapat 
dikatakan memiliki profesi yang memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 1). Melibatkan 
keahlian dalam profesinya; 2). Memilih profesi 
berdasarkan panggilan hidup (dedikasi) atas 
kecintaan terhadap pekerjaannya dan dilakukan 
dengan setiap saat; 3). Memiliki aturan umum 
dalam pelaksanaanya; 4). Dilakukan dengan 
tujuan untuk masyarakat bukan untuk 
kepentingan diri sendiri; 5). Memiliki kompetensi 
diagnostik dan aplikatif dari profesi yang 
dilakukan; 6). Memiliki kebebasan untuk 
melakukan apa yang diinginkan oleh pemegang 
profesi; 7). Profesi harus memiliki kode etik; dan 

8). Memiliki konsumen dalam biadng yang 
dilakukan. 

Jadi, uraian kriteria profesi di atas 
menunjukkan bahwa profesionalisme bergantung 
pada dua prinsip utama: passion (dedikasi) dan 
expertise. 

Berdasarkan data angket kode 
profesionalisme dan kode etik bagi guru sekolah 
dasar terdapat lima belas pernyataan dari 
indikator aspek profesionalisme dan terdapat 
sebelas pernyataan pada aspek kode etik. 
Muchtar Luthfi dalam (Iskandar, 2017). 
menyebutkan bahwa seorang dapat dikatakan 
memiliki profesi yang memenuhi persyaratan 
dengan indikator pertama terkait pernyataan 
aspek profesionalisme dirincikan pada tabel 2 
berikut. 

 
Tabel 2. Pernyataan Aspek Profesionalisme 

No Aspek Profesionalisme 

1 Menurut anda, seorang guru haruslah 
berasal dari lulusan sarjana Pendidikan 

2 Apakah menurut anda menjadi seorang guru 
adalah pilihan 

3 Terkadang ekspektasi tidak sesuai dengan 
realita, apakah anda berpikir menjadi 
seorang guru adalah panggilan untuk 
melakukan pengabdian 

4 Seorang guru penting dibekali segudang 
ilmu pengetahuan 

5 Apakah anda berpikir bahwa setiap orang 
bisa memberikan ilmu, tetapi tidak semua 
orang bisa untuk mengajar 

6 Menurut anda guru merupakan profesi yang 
memberikan manfaat bagi semua 

7 Di dalam lingkungan masyarakat peran guru 
dijadikan sebagai inspirasi 

8 Jika terdapat peserta didik yang bersalah 
anda akan memberikan hukuman 

9 Jika terdapat peserta didik khusus, anda 
akan memperlakukan hal yang sama dengan 
peserta didik lainnya 

10 Jika anda diberikan penugasan di luar 
jangkauan tempat tinggal, anda akan tetap 
melaksanakannya 

11 Jika diberikan tugas di luar keahlian, anda 
akan menolaknya 

12 Anda berpikir bahwa kode etik guru itu 
penting 

13 Kode etik guru membatasi anda dalam 
melaksanakan pekerjaan 

14 Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 
tugas dan tanggung jawab seorang guru 

15 Globalisasi dapat mengakibatkan profesi 
guru terancam digantikan oleh kecerdasan 
buatan, peserta didik dapat melakukan 
proses kegiatan belajar mengajar dengan 
robot 

(Iskandar, 2017) 
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Berdasarkan Aspek profesionalisme 
terdapat lima belas penyataan yang menjadi tolak 
ukur survei profesionalisme bagi guru sekolah 
dasar, adapun data yang ditemukan dengan 
perincian pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Aspek 

Profesionalisme 
Total keseluruhan dari lima belas aspek 

pernyataan memperoleh data dengan perincian, 
54.7% menyatakan selalu, 14,4% menyatakan 
sering, 11,7% menyatakan kadang-kadang, 6,3% 
menyatakan jarang, 12,9% menyatakan tidak 
pernah.  

Sikap profesional sejalan dengan moralitas. 
Seseorang dikatakan profesional apanila 
memiliki pekerjaan atau profesi yang sejalan 
dengan bidang pendidikan yang telah ditempuh 
dan mendapatkan sertivikat kelayakan baik 
secara formal maupun informal yang diberikan 
oleh pihak yang berwenang (Syam & Santaria, 
2020).  

Segala profesi Pada dasarnya memiliki dua 
bagian penting yatu: profesionalisme yang 
didefinisikan dengan kemampuan teknis, dan 
etika bekerja yang didefinisikan sebagai landasan 
nilai moral. Kode etik profesi membentuk cara 
seorang profesional berperilaku dan bersikap. 
Dalam menegakkan prinsip-prinsip kode etik 
secara konsisten, dia menunjukkan rasa setia dan 
bangga kepada profesinya. Menurut dasar filsafat 
kependidikan pancasila, kode etik yang 
dimaksudkan untuk menciptakan suasana 
profesional dimana setiap orang dapat menjalani 
dan mengemban tanggung jawab yang diterima 
adalah terdiri dari lima aspek, yaitu: 1) 
Melakukan kewajiban dengan niat yang baik; 2) 
Memperlakukan setiap orang dengan cara yang 
sama seperti memperlakukan dirinya sendiri; 3) 
Menghormati persepsi, perasaan, maupun 
prestis, orang lain melalui sikap empati dengan 
tidak menceritakan rahasia tentang hal pribadi 
seseorang maupun informasi pribadi tentang 
sebuah negara (rahasia negara); dan 
Menghormati prestasi orang lain dengan tetap 
memberikan  rasa hormat, maupun penghargaan 
yang layak bagi orang yang telah Menjaga rahasia 
negara dan Menjaga hubungan baik dengan 
orang lain. 4) Berusaha untuk selalu 

menyampaikan gagasan, ide, maupun karya 
ilmiah untuk kemajuan bidang kelimuannya; 5) 
Menerima hak sebagai wujud penghormatan, dan 
tidak menerima sesuatu yang dianggap dapat 
melanggar aturan. Indikator kedua terkait 
pernyataan aspek kode etik dirincikan pada tabel 
3 berikut. 

Tabel 3. Pernyataan Aspek Kode Etik 
No Kode Etik 

1 Apakah anda melaksanakan tanggung jawab 
secara sukarela dalam mendidik 

2 Dalam melaksanakan tugas anda mengikuti 
aturan dengan baik 

3 Dalam proses pembelajaran anda menunjukan 
perilaku yang sopan dan santun ketika 
berinteraksi 

4 Dalam berinteraksi kepada peserta didik anda 
membeda-bedakan perilaku siswa berdasarkan 
suku, adat, ras, dan antar golongan 

5 Ketika pembelajaran berlangsung anda 
menerima perbedaan pendapat dengan siswa 

6 Anda mengapresiasi apabila terdapat teman 
pendidik lain yang mendapatkan prestasi 

7 Apabila terdapat siswa yang mengalami 
masalah secara internal dan bercerita kepada 
anda terkait permasalahannya, anda akan 
menceritakan kembali permasalahan tersebut 
kepada orang lain 

8 Jika sekolah tempat anda bekerja akan 
melakukan kegiatan lomba anda sebagai 
penanggungjawabnya sehingga 
mengakibatakan anda harus pulang lebih lama 
daripada biasanya, anda akan bersedia pulang 
lebih lama 

9 Jika terdapat peserta didik yang kurang 
termotivasi untuk belajar, anda akan 
melakukan pendekatan yang kreatif 

10 Dalam proses pembelajaran anda selalu 
memperbarui perangkat ajar setiap tahunnya 

11 Menurut anda, dalam bekerja apakah anda 
mendapatkan imbalan yang sesuai dengan 
kinerja anda 

(Syam & Santaria, 2020) 
Berdasarkan Aspek Kode Etik terdapat 

sebelas penyataan yang menjadi tolak ukur survei 
profesionalisme bagi guru sekolah dasar, adapun 
data yang ditemukan dengan perincian pada 
gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Grafik Persentase Aspek Kode Etik 
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Total keseluruhan dari sebelas aspek 
pernyataan memperoleh data dengan perincian, 
57% menyatakan selalu, 18,8% menyatakan 
sering, 5,5% menyatakan kadang-kadang, 2,7% 
menyatakan jarang, 16% menyatakan tidak 
pernah.  

Berdasarkan hasil survei implementasi nilai-
nilai filsafat pendidikan terhadap profesionalisme 
guru dalam mengemban tugas di sekolah dasar 
menunjukan bahwa profesionalisme guru 
memiliki peran penting terhadap keberhasilan 
belajar siswa. Untuk itu guru dituntut mampu 
menjunjung tinggi dan mengimplementasikan 
sikap profesionalismenya sebagai seorang 
pendidik. Guru merupakan profesi yang tidak 
bisa disamakan dengan profesi lainnya. Profesi 
guru harus berdasar pada panggilan jiwa. Dalam 
kehidupan sosial sering kali peran guru dijadikan 
sebagai inspirasi bagi masyarakat untuk 
memastikan profesionalitas tersebut 
diimplementasikan guru juga perlu 
memperhatikan kode etik profesinya.  

Data hasil survei penelitian yang terhimpun 
dari 88 guru yang tersebar di JABODETABEK 
dipilih melalui random sampling. Persentase 
menunjukan hasil kumulatif pada jawaban 
pernyataan selalu pada aspek profesionalisme 
menunjukan tingkat profesionalitas guru sebesar 
54,7% dari skala 100%. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hanya terdapat 4,7% 
perbedaan dari angka minimum 50% untuk 
dikategorikan profesional.  

Persentase menunjukan hasil kumulatif 
pada jawaban pernyataan selalu ditinjau pada 
aspek kode etik menunjukan tingkat 
profesionalitas guru sebesar 57% dari skala 
100%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hanya terdapat 7% perbedaan dari angka 
minimum 50% untuk dikategorikan profesional.  

Dari data angket survei implementasi nilai-
nilai filsafat pendidikan terhadap profesionalisme 
dalam mengemban tugas bagi guru sekolah 
dasar, dengan sampel penelitian ini 88 guru dari 
JABODETABEK, dengan dua indikator 
profesionalisme dan kode etik sebagai acuan 
menunjuk sikap profesionalisme dalam kategori 
sedang dengan persentase yang ditunjukan dari 
masing-masing indikator dengan skala 
persentase tertinggi adalah 100%, yaitu ditinjau 
pada aspek profesionalisme menunjukan 
persentase sikap profesionalisme dengan kategori 
sedang sebesar 54,7%, ditinjau pada aspek kode 
etik menunjukan persentase sikap 
profesionalisme dengan kategori sedang sebesar 
57%. 

Maka dengan demikian berdasarkan data 
temuan terkait implementasi nilai-nilai filsafat 

pendidikan terhadap profesionalisme dalam 
mengemban tugas bagi guru sekolah dasar 
menunjukan sikap profesionalisme dengan 
kategori sedang. 

Hal ini menunjukan perlu adanya 
peningkatan motivasi bagi guru dalam upaya 
pengimplementasian sikap profesionalisme 
melalui internalisasi nilai-nilai filsafat pendidikan 
sebagai pedoman profesionalisme guru, baik 
dalam bentuk program pembinaan guru dan 
pelatihan kepemimpinan guru. 

 

4. Simpulan dan Saran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme guru dalam mengemban tugas 
bagi guru sekolah dasar masuk dalam kategori 
sedang pada sikap profesionalitasnya dalam 
mengemban tugas, hal tersebut menunjukan 
perlu adanya peningkatan motivasi bagi guru 
dalam upaya pengimplementasian sikap 
profesionalisme melalui internalisasi nilai-nilai 
filsafat pendidikan sebagai pedoman 
profesionalisme guru, baik dalam bentuk 
program pembinaan guru dan pelatihan 
kepemimpinan guru. 

Adapun saran yang berdasar pada hasil 
penelitin untuk meningkatkan sikap 
profesionalisme guru dalam mengemban tugas 
perlu menginternalisasikan nilai-nilai filsafat 
pendidikan sebagai pedoman profesionalisme 
guru, baik dalam bentuk program pembinaan 
guru maupun pelatihan kepemimpinan guru, 
kemudian hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan rujukan peneliti lain sebagai 
penelitian pendahulan berkaitan dengan 
profesionalisme guru.  
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